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Perundungan  (bullying) merupakan perilaku agresif yang dilakukan seseorang atau 

sekelompok orang yang kuat, baik secara fisik maupun mental, kepada orang lain yang lebih 

lemah. Agresivitas ini dilakukan secara repetitif dan disengaja dengan tujuan untuk menyakiti 

atau melemahkan orang lain. Bullying sebenarnya telah ada sejak peradaban manusia dan 

bersifat universal. Namun, istilah tersebut baru mencuat seiring dengan intensitas penelitian 

terhadap masalah tersebut pada 1970-an oleh Dan Olweus, psikolog asal Swedia yang 

dinobatkan sebagai pionir sekaligus founding father penelitian tentang bullying. Bentuk 

kejahatan ini bermula dari perilaku merendahkan martabat dan mengintimidasi orang lain 

melalui dunia maya. Cyberbullying merupakan perilaku berulang yang tujuannya untuk 

menakuti, membuat marah, mempermalukan mereka yang menjadi sasaran dan lebih parahnya 

akibat dari perilaku ini yaitu sasaran atau korban Cyberbullying dapat mengalami gangguan 

psikis. Model bullying terbaru ini justru lebih berbahaya karena dapat dilakukan siapa 

saja,kapan saja, dan dimana saja.  Sehubungan dengan masalah pelaku yang dilakukan oleh 

anak anak tersebut perlu adanya saksi yang memberikan pembuktian secara hukum sehingga 

dapat memberatkan pelaku walau mereka masih berusia muda. Namun terkadang yang menjadi 

masalah adalah saat kawan mereka yang melakukan maka kawannya tersebut menyembukan 

perilaku bulliying kawannya kepada orang lain atau anak lain.  

Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui dan menganalisis metode pembuktian 

tindak pidana perundungan yang dilakukan oleh anak didunia maya. 2) untuk mengetahui dan 

menganalisis keabsahan keterangan orang korban tindak pidana perundungan di dunia maya. 

Metode penelitian dengan jenis penelitian dalam penelitian ini yaitu penelitian hukum 

normatif (normative legal research). Tipe penelitian dalam penelitian ini adalah kekaburan 

hukum. Sifat penelitian dalam Penelitian ini adalah bersifat Preskriptif. Analisis penelitian ini 

dilakukan dengan cara mengkritis, mendukung, atau member komentar, kemudian membuat 

suatu kesimpulan terhadap hasil penelitian dengan pikiran sendiri dan bantuan kajian pustaka. 

Metode untuk jenis penelitian hokum normatif berupa metode preskriptif yaitu metode analisis 

yang memberikan penilaian (Justifikasi) tentang obyek yang diteliti apakah benar atau salah 

atau apa yang seharusnya menurut hukum. 

Hasil penelitian yang diperoleh pertama; metode pembuktian  tindak pidana 

perundungan yang dilakukan oleh anak di dunia maya, karena hal ini berhubungan dengan 

masalah dunia maya dalam bentuk media internet maka cara yang dapat dilakukan seorang 

hakim berlandaskan pada  Undang-Undang No. 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan 

Transaksi Elektronik atau UU ITE. Undang-Undang ini akhirnya mencantumkan informasi 

elektronik, atau dokumen elektronik, atau hasil cetaknya sebagai alat bukti yang sah sesuai 

dengan hukum acara yang berlaku di Indonesia. Kedua; keabsahan  keterangan orang tua 

korban tindak pidana perundungan di dunia maya karena dilihat dari Kitab Undang-Undang 

Hukum Acara Pidana juga mengatur para pihak yang tidak dapat didengar keterangannya 

sebagai saksi dan dapat mengundurkan diri sebagai saksi adalah (lihat Pasal 168 KUHAP ayat 

2 menjelaksan bahwa saudara dan terdakwa atau yang bérsama-sama sebagal terdakwa, 



saudara ibu atau saudara bapak, juga mereka yang mempunyai hubungan karena perkawinan 

dari anak-anak saudara terdakwa sampal derajat ketiga.  
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The purpose of this study is 1) to find out and analyze the method of proving the crime 

of bullying committed by children in cyberspace. 2) to find out and analyze the validity of the 

statements of victims of criminal acts of bullying in cyberspace. The research results obtained 

first; the method of proving the crime of bullying committed by children in cyberspace, because 

this is related to cyberspace problems in the form of internet media, the method that can be 

carried out by a judge is based on Law no. 11 of 2008 concerning Information and Electronic 

Transactions or the ITE Law. This law finally includes electronic information, or electronic 

documents, or printouts as legal evidence in accordance with the procedural law in force in 

Indonesia. Second; the validity of the statements of parents of victims of criminal acts of 

bullying in cyberspace because seen from the Criminal Procedure Code it also stipulates that 

parties whose statements cannot be heard as witnesses and can resign as witnesses are the 

defendant or co-defendant, mother's or father's brother, also those who are related by marriage 

with the children of the defendant's relatives up to the third degree.  
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